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Abstract 

The development of learning by involving technology is one of the impacts of the rapid development of 

technology. Currently educators are still determining the appropriate learning model for the teaching process, 

the lack of teaching time in schools is one of the problems that arise and understanding student concepts is also 

the reason student learning outcomes are not satisfactory. There are many challenges faced by teachers and 

students in learning mathematics today. Several alternative solutions to these challenges can be found in the 

literature, one of which is by implementing a flipped classroom. In the flipped classroom, learning activities that 

are usually carried out in the classroom are carried out outside the classroom. Thus, activities in the classroom 

can be focused on activities that can stimulate students to think at a higher level. Although it looks promising, 

this kind of learning does not always have a positive impact on student learning. Therefore, this flipped classroom 

needs to be designed in such a way that it has more value in terms of learning design. Providing flipped classroom 

learning design elements into this learning will have the potential to increase the quality of mathematics learning. 

Therefore, this article will review the literature related to the flipped classroom learning design in learning 

mathematics on vector material. Specifically, this article will examine the definition and design of the flipped 

classroom, along with the challenges of its implementation. Finally, this article will review studies that have 

designed and implemented flipped classrooms in mathematics learning, especially in vector material. From the 

results of the theoretical study, it can be concluded that the steps in the design of vector material flipped 

classrooms can support mathematics learning and have the opportunity to be developed in various units of 

education level. 

Keywords: Learning Design, Flipped Classroom, Mathematics Learning. 

Abstrak  

Pengembangan pembelajaran dengan melibatkan teknologi menjadi salah satu dampak pesatnya perkembangan 

teknologi. Saat ini pendidik masih menentukan model pembelajaran yang tepat untuk proses pengajaran, 

minimnya waktu pengajaran di sekolah menjadi salah satu permasalahan yang muncul dan pemahaman konsep 

siswa juga menjadi alasan hasil belajar siswa belum memuaskan. Banyak tantangan yang dihadapi oleh guru 

maupun siswa dalam pembelajaran matematika saat ini. Beberapa alternatif penyelesaian terhadap tantangan-

tantangan tersebut dapat ditemukan di dalam literatur, salah satunya adalah dengan menerapkan flipped 

classroom. Dalam flipped classroom, kegiatan pembelajaran yang biasanya dilakukan di dalam kelas 

dilaksanakan di luar kelas. Dengan demikian, kegiatan di dalam kelas dapat difokuskan kepada aktivitas-aktivitas 

yang bisa menstimulus siswa untuk berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi. Meskipun tampak menjanjikan, 

pembelajaran seperti ini tidak selalu berdampak positif terhadap pembelajaran siswa. Oleh karena itu, flipped 

classroom ini perlu dirancang sedemikian rupa sehingga memiliki nilai lebih dari segi desain pembelajarannya. 

Pemberian elemen-elemen desain pembelajaran flipped classroom ke dalam pembelajaran ini akan berpotensi 

menambah kualitas pembelajaran matematika. Oleh karena itu, artikel ini akan mengkaji pustaka terkait desain 

pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran matematika pada materi vektor. Secara spesifik, artikel ini 

akan melakukan kajian terhadap definisi dan desain flipped classroom, beserta dengan tantangan-tantangan 

implementasinya. Terakhir, artikel ini akan meninjau penelitian-penelitian yang telah mendesain dan 

menerapkan flipped classroom dalam pembelajaran matematika terutama dalam materi vektor. Dari hasil kajian 

teoritis, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam desain pembelajaran flipped classroom materi vektor 

dapat mendukung pembelajaran matematika dan berpeluang untuk dikembangkan dalam berbagai satuan tingkat 

pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Di abad 21 ini guru dituntut untuk dapat mempersiapkan siswa dimasa kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) yang tidak dapat dihindari lagi. Ketika bicara mengenai pendidikan, 

fokus utama dari perkembangan teknologi ini tentunya langsung tertuju kepada siswa dan guru serta 

pelaksanaan pembelajaran yang terdapat didalamnya. Maka dari itu, diera teknologi yang luar biasa ini, 

para pakar keilmuan mencoba mengatasi problematika siswa dalam menerima materi yang diajarkan. 

Menurut (Ghavifekr et al., 2014) kemampuan informasi, komunikasi dan teknologi (ICT) dapat 

memberikan pengajaran yang dinamis dan proaktif dalam lingkungan belajar. Sejalan dengan 

(Johnston, 2017) yang menyatakan bahwa kemajuan dalam alat teknologi seperti video interaktif, 

kegiatan interaktif di dalam kelas, dan sistem konferensi video membuka jalan dalam mengembangkan 

pembelajaran secara luas. Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga dapat membangun hubungan 

profesional melalui kolaborasi, pembinaan, dan pendampingan untuk interaksi sosial dalam berbagi ide. 

Dengan menggunakan berbagai perangkat teknologi, siswa dapat belajar dilokasi dan waktu yang 

berbeda melalui pembelajaran jarak jauh secara kolaboratif (Zainuddin, Z., 2016). Oleh karena itu, 

dengan adanya sinergitas antara teknologi dan pembelajaran, diharapkan pelaksanaannya dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Beragam latar dan sasaran kegiatan pembelajaran menjadi salah satu alasan mengapa 

diperlukan desain/rancangan yang khas atau spesifik. Menurut (Bintari Kartika Sari, 2017) secara 

sederhana desain pembelajaran adalah suatu rancangan yang sistematis dan sistemik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Dalam hal tersebut perlu adanya inovasi dalam pembelajaran demi 

tercapainya tujuan pembelajaran pula. Salah satu model pembelajaran yang akhir-akhir ini mulai 

berkembang dan banyak diterapkan dalam pembelajaran adalah flipped classroom. Menurut (Kadry & 

Hami, 2014) jika diartikan perkata, flipped classroom dapat berarti kelas yang dibalik. Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran ini mengkombinasikan pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas 

sekaligus, dengan bantuan penerapan teknologi. Pendekatan flipped classroom atau kelas terbalik telah 

mendapatkan perhatian luas selama dekade terakhir dan didasarkan pada gagasan untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa dengan studi mandiri yang disiapkan melalui sumber daya berbasis teknologi 

diikuti dengan aktivitas belajar mengajar di kelas yang berkualitas tinggi (Lundin et al., 2018). 

Flipped classroom merupakan pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang berfokus pada 

keterlibatan siswa (McCallum et al., 2015). Sedangkan menurut (Bergmann & Sams, 2012) dalam 

(Cabi, 2020) mengemukakan bahwa model flipped classroom adalah model pedagogis baru di mana 

guru berbagi sumber daya digital yang telah ditentukan dengan siswa melalui platform di luar kelas, 

dan konten terkait juga diajarkan melalui platform ini secara asinkron. Maka dari itu, waktu di dalam 

kelas akan menawarkan lebih banyak kesempatan bagi pengajar untuk melibatkan siswa dan mendorong 

siswa untuk membangun hubungan dengan teman sebaya dan guru. 
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Dalam pembelajaran di sekolah, terkadang siswa sedikit banyak menyukai seluruh mata 

pelajaran yang diampunya, terutama mata pelajaran matematika. Pandangan siswa yang menilai bahwa 

matematika itu sulit harus bisa dirubah oleh guru. Matematika merupakan salah satu bidang studi hidup 

yang perlu dipelajari karena hakikat dari matematika adalah pemahaman terhadap pola perubahan yang 

terjadi di dalam dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan diantara pola-pola tersebut. 

Matematika pada dasarnya merupakan ilmu yang banyak diterapkan dalam bidang ilmu lain, 

baik itu pada cakupan konten materi bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang. Salah satu materi 

yang sulit dipahami dalam pelajaran matematika yaitu materi vektor. Peserta didik mengalami kesulitan 

untuk menyelesaikan soal vektor dengan benar, sehingga mengakibatkan nilai peserta didik tidak 

memuaskan. Kesalahan dalam mengerjakan soal vektor matematika diakibatkan oleh peserta didik yang 

kurang paham pada materi vektor, sehingga dibutuhkan berbagai cara untuk membelajarkan matematika 

kepada siswa, yang tentunya sesuai dengan kebutuhan siswa serta tuntutan perkembangan informasi 

dan teknologi. Dalam hal ini, penulis akan mengkaji secara teoritis bagaimana desain pembelajaran 

flipped classroom dalam pembelajaran matematika pada materi vektor. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah literartur review. Kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan flipped classroom pada dasarnya sama dengan penerapan-penerapan 

yang lainnya, yakni setelah kegiatan belajar mengajar siswa dapat menghayati dan mengamalkan materi 

Vektor sebagai bentuk penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianutnya. Siswa menguasai 

materi Vektor dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Siswa memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian materi Vektor yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. Siswa mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari materi Vektor yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

1. Materi pembelajaran 

Materi pokok yang digunakan dalam kegiatan pembelajarannya adalah Skalar dan vektor serta 

operasi aljabar vektor. 

2. Metode pembelajaran 
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Metode yang digunakan yaitu Scientific Learning dan menggunakan model flipped classroom 

atau kelas terbalik dengan diawali pembekalan materi yang harus dipelajari siswa di luar jam belajar 

sekolah atau dilaksanakan di rumah, kemudian di hari berikutnya dilaksanakan dalam satu ruangan guna 

membahas kebingungan yang dialami oleh siswa ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sebelumnya. 

3. Media pembelajaran 

Dengan menggunakan penerapan model flipped classroom media yang digunakan yakni berupa 

lembar kerja siswa, laptop atau smartphone, dan media cetak seperti buku, modul, dan gambar. 

4. Sumber belajar 

Sumber belajar yang diperlukan oleh siswa yakni buku penunjang, pengalaman peserta didik, 

dan perlunya internet juga. Pelaksanaan yang dilakukan di luar jam sekolah tentunya perlu ada koneksi 

internet untuk penghubung kedalam jejaring media sosial dan untuk dapat melihat materi yang disajikan 

di dalam internet seperti di Youtube. 

Prosedur penelitian: 

1. Fase pra-kelas 

Pada fase pra-kelas ini digunakan untuk melibatkan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan melalui platform media. Bahan bacaan yang relevan digunakan berupa online atau hardcopy 

atau dalam bentuk video pembelajaran yang berkaitan dengan topik mata pelajaran matematika 

diberikan kepada siswa sebagai pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah tersebut menjadi keadaan penting 

untuk siswa dalam memahami materi yang selanjutnya digunakan untuk diskusi ketika nanti di dalam 

kelas terkait materi tersebut. 

2. Fase di dalam kelas 

Fase ini digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada saat di kelas, 

siswa berperan dalam kegiatan yang aktif, seperti problem solving (individu atau grup), diskusi atau 

kegiatan kelompok. Selama kegiatan pembelajaran, sesi tanya jawab dilakukan berdasarkan tugas 

pekerjaan rumah, sesi ini difasilitasi oleh pendidik. Namun, kadang-kadang kegiatan di dalam kelas 

dapat berupa sesi pemecahan masalah berdasarkan topik mata pelajaran matematika yang dipelajari. 

3. Fase pasca-di luar kelas 

Pada fase ini siswa melakukan penguatan pemahaman. Dengan kegiatan yang dilakukannya 

adalah mempelajari dan merekap pertanyaan dan masalah yang dibahas pada saat di dalam 

kelas.Meskipun video dan platform online adalah alat penting dalam praktik flipped classroom dalam 
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pembelajaran matematika, guru tidak boleh mengabaikan faktor signifikan lainnya yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa seperti interaksi, motivasi, dan keterlibatan siswa. Ini mungkin juga terlihat 

lebih khusus pada berbagai strategi dan desain pedagogis seperti desain pembelajaran flipped classroom 

dalam pembelajaran matematika yang khusus dan jenis pelajar atau gaya belajarnya. Penulis percaya 

bahwa strategi pengajaran guru seperti dalam desain pembelajaran flipped classroom dalam 

pembelajaran matematika selalu terintegrasi dan sinkron dengan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, 

pengajar dapat mengembangkan berbagai strategi dalam membalik kelas dengan menyesuaikan dengan 

gaya belajar siswa tanpa mengabaikan materi atau silabus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunukkan desain pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran matematika 

yaitu  

1. Kegiatan pendahuluan 

Pada tahap orientasi, guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap apersepsi, Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. Guru 

mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. Guru selanjutnya memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Jika 

materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 

peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi. Sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan 

pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometri. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. Guru mengajukan pertanyaan.  

Pada tahap pemberian acuan. Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. Guru memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang berlangsun. Tahap selanjutnya adalah tahap pembagian kelompok belajar. 

Pada tahap ini, guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

 

2. Kegiatan inti 
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Kegiatan Literasi (Stimulus) dalam kegiatan inti antara lain peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan 

pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris dengan berbagai cara. 

Pada cara mendengar, pemberian penjelasan secara singkat tentang materi sifat-sifat dan operasi aljabar 

vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris oleh guru. 

Pada aktivitas menyimak, penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran mengenai materi. 

Pada tahap kreativitas, guru menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar jam sekolah atau di rumah berupa laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang materi sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan pengertian vector 

sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris. Siswa menjawab pertanyaan tentang 

materi sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar 

dan arah secara geometris yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan. Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan pengertian 

vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris yang akan selesai dipelajari. 

Siswa menyelesaikan uji kompetensi untuk materi sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan pengertian 

vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

3. Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup ini, siswa membuat resume (Creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi sifat-sifat dan operasi 

aljabar vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris 

yang baru dilakukan. Siswa mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran sifat-sifat dan 

operasi aljabar vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara 

geometris yang baru diselesaikan. Siswa mengagendakan materi atau tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. Guru memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran sifat-sifat dan operasi aljabar vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki 

besar dan arah secara geometris. pserta didik yang selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk 

penilaian tugas. Guru memberikan penghargaan untuk materi pelajaran sifat-sifat dan operasi aljabar 

vector, dan pengertian vector sebagai besaran yang memiliki besar dan arah secara geometris kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 



                                                             Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, Volume 2, No.1, Februari 2020, hal. 46-56 
 
 

52 
 

KESIMPULAN 

Pendekatan pengajaran dan pembelajaran seperti flipped classroom atau ruang kelas terbalik 

menawarkan peluang untuk membahas keberhasilan akademis siswa. Telah didefinisikan konsep 

kegiatan pembelajaran sebagai landasan untuk pengembangan perangkat desain kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk memberikan pedoman yang mudah digunakan bagi praktisi untuk membuat 

keputusan yang diinformasikan secara pedagogis dalam merancang kegiatan pembelajaran dan 

membuat pilihan tentang penggunaan alat dan sumber daya untuk mendukungnya. 

Berdasarkan karakterisik model pembelajaran flipped classroom yaitu dapat membantu siswa 

belajar baik di dalam maupun di luar kelas sehingga siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

matematika dan seiring dengan perkembangan informasi dan teknologi yang memang menuntut guru 

untuk menerapkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, secara teoritis dengan 

mendesain pembelajaran pembelajaran flipped classroom ini dengan baik, mempunyai potensi untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi vektor. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa ada peningkatan kontribusi terhadap lingkungan 

pendidikan dengan penggunaan flipped classroom. Pertama, aplikasi siswa tentang topik yang dipelajari 

dapat disediakan dan juga semua tingkatan Taksonomi Bloom dapat dicapai dengan menggunakan 

model flipped classroom. Siswa didorong untuk keluar dari kelas untuk belajar secara mandiri dari 

tempat dan waktu dan juga untuk memilih strategi belajar yang paling berguna untuk pembelajaran 

mereka sendiri. Selain itu, ditemukan bahwa instruktur yang menggunakan model kelas terbalik 

meningkatkan jenis sumber daya yang mereka miliki, mengalami diskusi reflektif, dan berbagi praktik 

instruksional mereka satu sama lain. 

Ditemukan bahwa model flipped classroom telah diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu 

pendidikan dengan tujuan meningkatkan interaksi dan waktu kontak yang dipersonalisasi antara siswa 

dan instruktur di kelas. Mayoritas studi menunjukkan bahwa ada perubahan positif yang signifikan 

dalam pandangan siswa terhadap pendekatan flipped classroom. Namun, sekali lagi kesimpulan ini 

masih bersifat teoritis sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan cara menerapkan dalam 

pembelajaran matematika yang sesungguhnya untuk menentukan spesifikasi desain flipped classroom 

pada materi vektor dan untuk secara intensif meneliti penggunaan teknologi dan instrumen penilaian 

yang unggul agar mendapatkan bukti secara empiris. 
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